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Pendahuluan 

Pengembangan dan pengadaan benih bermutu tidak terlepas &ti 

pembaqunan kebun induk dan kebun sumber. Kebun induk ini dibangun pada 

aktlimya bertujuan untuk menghasilkan benih berkualis. Kebun sumber adala h 

kebun yang dipersiapkan untuk menghasilkan knih dan bahan tanaman bagi 

kelangsungan spesies dan pengembangannya dengan syarat-syarat 

pengelolaan tertentu. Apabila di dalam pengelolaannya dilakukan seleksi 

tehadap pohwr-pohon yang berpotensi sebagai tanaman-tanaman induk terpilih 

maka dapat disebut sebagai kebun induk 

Benih varietas unggul dari pengembangan dan pengadaan benih memihki 

peranan sebagai: 

1. Penghantarteknobgi 

2. Menentukan tingkat produktivitas, kualitas produk, dan efesiensi 

3. Kenaikan produktivitas sampai 60% dari perbaikan genetik 

4. Perbaikan varietas 

- mernperkecil resiko kegagalan 

- meningkatkan kandungan nutnsi 

- meningkatkan daya saing 

- dl1 

A. Persoalan benih jarak pagar 

Ada beberapa persoalan mengenai benih jarak pagar adalah mengenai 

kuantitas dan kualitas dari tanaman terabaikan dan &elurn adanya varietas 

unggul. Kondisi seperti ini rnwtyebabkan Puslitbangbun mengambil langkah- 

fangkah sebagai berikut: 

I. Eksplorasi jenis-jenis lokal 

2. Membangun kebun induk 

3. Melakukan seleksi 



Workshop Pendirian Kebun Beni h Jara k Pagar ( J a h p h a  curcas Linn.) Bersertifikat. 
Bogor, 1-2 Agustus 2006. 

Kegiatan paratel di kebun induk diantaranya adalah 

1. Meningkatkan mutu genetik bahan tanaman 

2. Penyediaan benih + benih sumber 

3. Pengendalian mutu benih 

B. Tahapan dalam penyiapan benih 

1. Penyediaan varietas unggul 

Pada tahap ini dilakukan seleksi individu pada klonljenis lokal di kebun induk. 

Kriteria tahap satu menrpakan Kriteria Dijenbun dan Puslitbangbun yang 

diterapkan. Kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 

Dengan asumsi dan perkiraan produksi diatas akan dipilih indvidu-individu 

dengan kapsuI/ca bang atau 6-7 kapsul/infloresen (3 infloresen/cabang). 

Selanjutnya benih dari individu terpilih dicampur menjadi benih kornposit. Setelah 

itu akan dihasilkan populasi komposit yang tingkat produkrivitasnya pada tahun 

ke-5 berkisar 4-5 tonlha. Seiain melalui populasi kornposit, daerah-daerah dapat 

melakukan seleksi massa lokal sampai menjadi varietas lokal. Catatan: kiteria 

seleksi dapat dikembangkan sendiri. 

Agar seleksi benih unggul mendapatkan hasil optimal, maka introduksi dari 

negara-negara asal benih jarak dan proses hibridisasi untuk mendapatkan 

varietas, hibrida, dl1 pun hams dilakukan. 

Tabel 1 Kriteria seieksi individu pada klonljenis lokal di Kebun lnduk 

Tahun 

1 
2 
3 
4 
5 

Ket: *) jika ketersediaan air, hara dan budidaya optimal, 
") 2500 tanaman per heMar 

Jum. Caban@ 
tanaman 

2-4 
9 

27 
54 
60 

Jum. Kapsull 
tanaman 

60') 
1 80 
540 
1080 
1200 

Perkiraan hasil 
bijiltanaman 

90 gram 
270 gram 
810 gram 

Hasill 
hektar**) 

0,2 ton 
0,7 ton 
2,O ton 

1620graml 4,Oton 
1800gram] 4,5t011 
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2. Perbanyakan (penangkaran) benih 

Perban yakan (penangkaran) benih dapat dilakukan dengan sistem formal 

sebagai berikut: 

Perlu diingat bahwa pihak penangkar benih hams mendapat TRUP (tanda 

registrasi usaha perbenihan dari Disbun). ljin penangkaran bisa dicabut apabila 

melangaga ketentuan dalam TRUP. 

- 
Puslitbangtan 

Diagram Rancangan Penangkaran Benih Jarak Pagar sebagai berikut: 

d Benih Penjenis 

Penang kar _I r" Benih sumber (komposit, 
I 
I varietas introduksi, - t varietas hibrida, varietas 

S unggul lokal) 
. - 
V1 e ' 
CI 
V1 ' di daerah 
C 

E 
e, 
w Benih sebar dalam bentuk 
G 

S 
- - 
-3 

1 
Sing Hyang Sri - Benih Dasar 

1 
Benih Pokok Kebun Induk 4 

- 
Kebun Desa 

Petani 

-+ 
- 

Benih sebar t Sertifikasi 
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3. Sertifikasi benih jarak pagar 

Dasar hukum sertifikasi benih jarak pagar adalah UU No. la1992 mengenai 

sistem budidaya tanaman dan PP 4411 995 mengenai perbenihan tanaman. 

Pengendalian mutu: 

1. Sertifikasi benih 

- pemeriksaan lapangan dan fasilitas-fasilitas (pengolahan dan 

penyimpanan) 

- verifikasi varietas disesuaikan dengan deskripsi (sedang disusun) 

2. Pengujian benih 

- kadar air: 7% 
- daya kecambah 

- kemumian 

- kesehatan benih 

Jika dua tahap pengendatian mutu lulus, benih bisa mendapatkan label. 

Namun jika sertifrkasi tidak sesuai aturan maka dapat dibatalkan sehingga 

sebuah instansi/lembaga dilarang rnengedarkan benih. 

Hal lain yang harus diperhatikan adalah kernasan, kantong plastik kedap air 

dan udara, suhu kamar, aerasi gudang baik. Jika mendapat perlakuan bahan 

kimia, cantumkan nama bahan kimia (untuk mernudahkan pertolongan pertarna 

jika te Qadi keracunan). 

4. Penjadwalan produ ksi 

Hal-hal yang yang harus diperhatikan dalam penjadwalan produksi: 

1. Dihitung mundur dari waktu tanam (awal musim penghujan) 

2. Oipahaminya proses pertumbuhan, pernbungaan, pembuahan, 

pernasakan dan panen buah 

3. Tanaman membentuk cabang setelah 60-70 daun; dan terbentuk tiap 2-3 

hari 

4. Pada wbang terbentuk infloresen tiap 8-1 0 daun 

5. lnfloresen terdiri dari bunga jantan dan bunga betina. Persen bunga 

betina 10% dari total bungan (jantan+betina) 

6. Lama pembungaan infloresen 10-1 5 hari; bunga betina 3 4  hari, bunga 

jantan 1-2 hari. 

7. Buah masak 40-50 hari setelah pembuahan 

8. Panen tidak serentak 
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Oengan demikian rentang waktu dari tanam sampai selesai panen adalah 

6-7 bulan. Setelah itu jadwal prduksi dapat disusun kernbali. Sehingga 

penangkar juga dapat memperkirakan produksi benih. 

5 .  Distribusi benih 

Distribusi k n i h  akan mengikufi pola pengembangan jarak pagar baik usaha 

masyarakat, usaha kecil koperasi atau usaha kornersial berskala besar. 

Penangkaran akan mengikuti pota pengembangan sehingga nanti dapat dikaji 

apakah satu penangkar atau banyak penangkar. Selain itu, dalam distribusi benih 

hams mempertimbangkan kondisi infrastruktur jalan untuk distnbusi dan 

keterbatasan tenaga, sertifikasi benih dll. Juga mempertimbangkan ketersediaan 

modal. 

C. Kebun Benih dan kriterianya. 

Spesifikasi persyaratan kebun benih adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. S~esfikasi Persvarafan Kebun Benih 

1 4 1 Ketahananan terhadap hama I Minimal toleran atau agak tahan I 

No 
1 

2 

Tujuan dari pembangunan kebun induk adalah sebagai berikut: 

Mendapatkan benih yang bermutu tinggi 

= Mendapatkan benih dengan tingkat kemurnian tinggi 

Mendapatkan benih sebagai hngkah penting pertarna pengembangan 

varitas 

Sebagai lahan adaptasi pada suatu daerah tertentu 

Tolok Ukur 
Sumber benihlmaterial genetik 

Umur tanaman 

5 
6 
7 
8 

Persyaratan 
Vanetas/klon unggul yang sudah di 

lepasldiseleksi/teridentifikasi 
Minimal 1 tahun 

3 1 Produksi benih Minimal 2.5 ton lhalth 

Surnber: Rancangan Standar Nasional Indonesia Jarak Pagar, Departmen Pertanian ( 2 W )  

penyakit 
Populasi fanaman 
Ketinggian tempat 
Kemumian tanaman 
lsolasi kebun 

2.500 -1 0.0001ha 
< 400 m 

100% 
9 m  
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Pembangunan kebun sumber atau kebun induk disarankan untuk mengikuti 

langkah-langkah beri kut ini: 

Dl .  Pernilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi untuk pendirian kebun induk dalam pengembangan 

perkebunan jarak pagar perlu memperhatikan syarat lokasi dan syarat tumbuh 

yang tepat dan cocok untuk pertumbuhan jarak pagar. Adapun syarat lokasi yang 

hams diperhatikan adalah: 

Lokasi kebun bibit dan kebun induk diusahakan dekat sehingga akan 

menghemat waktu dan biaya penanaman 

Lahan penanaman kebun induk sebaiknya datar dan dekat dengan jalan untuk 

memudahkan pengangkutan dan pengontrolan 

Lokasi penanaman dekat sumber air untuk menjamin kebutuhan air pada saat 

penyiraman 

Lokasi penanaman diusahakan terbuka agar sinar matahari tidak terhambat 

Sedangkan syarat turnbuh untuk pertanaman jarak pagar perlu 

memperhatikan hal-ha! sebagai berikut: 

Pertumbuhan dan produksi jamk pagar sangat dipengaruhi tipe iklim. Kondisi 

iklim yang tidak mendukung mengakibatkan produktivitasnya rendah. 

Jarak pagar tumbuh di dataran rendah sampai ketjnggian sekitar 500 rn dpl. 

Namun sebaran krrnbuh dapat rnencapai ketinggian 1000 rn dpl. 

= Jarak pagar tumbuh baik di lahan kering dataran rendah beriklim kering. 

Kisaran suhu yang sesuai untuk bertanarn jarak adalah 20-26OC. Pada daerah 

dengan suhu terlalu tinggi (di atas 35°C) atau terlalu rendah (di bawah 15°C) 

akan menghambat pertumbuhannya dan mengurangi kadar minyak dalarn biji 

jarak serta rnengubah komposisinya. 

Jarak pagar dapat bertahan dari kekeringan selama tiga tahun berturut-hlmt 

dengan menggugurkan daunnya untuk mengurangi transpirasi karena tanaman 

ini rnampu beradaptasi dengan baik pada kondisi-kondisi arid dan semi-arid 

(xerophytic), 

Tanaman ini dapat tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi pertumbuhan yang 

lebih baik dijumpai pada tanah-tanah ringan atau lahan-lahan dengan drainase 

dan aerasi yang baik (terbaik mengandung pasir 60-90%). Pada umumnya 
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ditemukan tumbuh di tanah berkerikil, berpasir, dan berliat, tetapi di tanah yang 

tererosi berat pertumbuhannya mungkin kerdil . 

Tanaman ini mampu tumbuh pada lahan-lahan majinal yang miskin hara 

dengan drainase dan aerasi yang baik. Akan tetapi produksi terbaik diperoleh 

pada lahan dengan lingkungan optimal 

Jarak pagar tidak tahan cuaca yang sangat dingin (frosf) dan tidak sensitif 

terhadap panjang hari (daylength). Di daerah-daerab Amazon yang basah, 

sama sekali tidak dijurnpai jarak pagar. 

Lahan dengan air tidak tergenang metupakan tempat yang optimal bagi 

tanaman ini untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal. 

Jarak pagar dapat toleran tehadap kondisi tanah-tanah masam atau alkalin 

(terbaik pada pH tanah 5,54,5) 

Pengembangan jarak pagar dapat dilakukan pada areal pertanian yang 

sudah digunakan danlatau pada daerah-daerah potensiai lainnya yang belum 

digunakan, sepertr lahan-lahan tidur yang berada di antara lahan kering, dataran 

rendah yang cukup banyak jumlahnya di Indonesia. 

Saat ini hampir sernua daerah melakukan program pengembangan jarak 

pagar. Dan banyak orang beranggapan bahwa jarak pagar adalah tanaman yang 

dapat ditanam dimana saja dan seolah-olah tanpa perneliharaan. Namun, perlu 

disadari bahwa tingkat produktivitas tanaman jarak pagar dipengaruhi of& 

potensi genetik, kondisi lingkungan, dan teknologilmanajernen pengeblaan 

tanaman. Meskipun bnaman jarak pagar dikenal dapat tumbuh di daerah iMim 

kering dan lahan marginal, bukan berarti ia tidak rnembutuhkan air dan suplai 

hara yang optimal untuk berproduksi secara optimal. Jarak pagar memiliki batas- 
batas kondisi ekosistem yang memungkinkan berproduksi secara optimal. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Perkebunan, salah satu informasi strategis yang pedu 

segera disediakan adalah arahan rnakro bemipa informasi tentang syarat tumbuh 

serta klasifikasi kesesuaian lahan dan iklim untuk pengernbangannya. Mengingat 

kebutuhan yang mendesak, dapat dimulai dengan memanfaatkan data dan 

informasi sekunder dari berbagai pustaka serta data lahan dan iklim Indonesia 

yang tersedia. Meskipun tingkat presisinya mash rendah, diharapkan dapat 

dijadikan acuan sementara sam bil secara bedahap dipertajam sesuai dengan 

kemajuan hasil-hasil penelitian dalam negeri. Sesuai dengan ketersediaan data 

lahan dan iklirn yang mencakup seluruh Indonesia, maka pada tahap awal akan 
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dibuat peta kesesuaian lahan dan iklim tingkat ekspbrasi (skala 1:1.000.000) 

sebagai salah safu arahan umum untuk pengembangan jarak pagar secara 

nasional. Untuk itu, minimal akan digunakan parameter iklim curah hujan, lama 

bulan kering dan basah. Parameter tersebut penting diperhatikan mengingat 

ketiganya merupakan karaktef lingkungan yang tidak bisa diperhaiki, sehingga 

kesalahan memilih lokasi hampir tidak mungkin dipemiki. 

~elanjuh~a, untuk menghindari turnpang tindih penggunaan lahan, 

digunakan peta arahan tatanrang pertanbn. Secara berbhap, sejalan dengan 

perkembangan hasil-hasil penelitian, peta tersebut dapat dipertajam dengan 

jumlah parameter yang lebih banyak. Tentu saja diperlukan studi pendalaman 

lebih lanjut di lokasi yang terpilih berdasakan peta arahan makro tersebut, agar 

dapat dicapai ting kat produktivitas yang maksimal. lnfumasi ini diharapkan dapat 

mengetiminir penanaman jarak pagar di wilayah yang tidak memungkinkan 

tanaman rnengekspresikan potmsi genetiknya secara optimal, sehingga dapat 

mencegah pernbomsan berupa biaya investasi dan opporhrndy a s t  bagi investor 

atau petani. Di samping itu, berguna untuk perencanaan produksi bahan baku 

serta sebaran dan kapasitas pengokhan jarak pagar. 

Berdasarkan data syarat tumbuh tanaman jarak yang dihimpun dari 

berbagai sumber (Heyne, 1950; Heller, 1996; Jones dan Miller, 1992; Henning, 

2004; Arivin dkk., 2006), dan beberapa pengamatan terbatas di berbagai daerah 

oleh peneliti-peneliti dari Pusat Pmelitian dan Pengembangan Perkebunan, 

maka disusun kriteria dan klas kesesuaian iklim sebagaimana disajikan dalam 

Tabel 3. Penyebaran lahan yang sesuai untuk jarak pagar di Indonesia disajikan 

dalam Tabel 4. 
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Tabel 3. Kriteria klasifikasi kesesuaian Iahan dan iklim untuk tanaman jarak 
pagar 

/ ~ p r  sw uai 

I [ 

Sumber: Badan P 
Pengembangan F 

I I 

nelitian dan Pengembangan Pertania 
Kkebunan 

aan air f B-3 
5 - 6 Radiasi 111-8, 1 K-2, 

aaa k t K 3  

I 

s 2; 0: s I Ketersedi I I-A, I-8. C 1 82, 

1 K-3 
Radiasi 1 K-4 

"'I'T 
7 - f 2 Radiasi VA-D: 

1 krang I I 
I. Pusat Penelitian dan 

Keterangan: 
adalah simbol satuan peta wilayah iklim yang tercakup dalam fipe iklim yang sama 

" Satuan peta Tataruang yang menunjukkan kesesuaian budidaya pertanian: 
- 1 6-2 sesuai untuk pertanian tanaman sernusirn lahan kering iklim basah, dataran rendah 
- 1 8-3 sesuai untuk pertanian tanaman perkebunan khan kefing iklim basah, daiaran rendah 
- I K-2 Sesuai untuk pertanian tanaman sernusirn lahan kering iklirn kwing, dataran rendah 
- 1 K 3  Sesual untuk pertanian tanaman perkebunan, lahan kering, iklirn kering, dataran rendah ! 

i 
- 1 K 4  Sesuai untuk ladang penggmbalaan, dataran rendah 
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Tabel 4. Pen yebaran lahan yang sesuai untuk jarak pagar di Indonesia 
PROPlNSl 

Nanggroe Aceh Darussalam - 
Sumatera Utara 

Sumatera Barat 

Riau 

Jambi 

Kepulauan Bangka Belitung 156.319 

Jawa Barat 231.011 

Sumatera Selatan 

Bengkulu 

Lampung 

Jawa Tengah 

S1 

180.1 39 

215.393 

4.269 

80.718 

218.284 

Daerah lstimewa Yogyakarta 35.227 
I 

530.207 

71 8.823 

1 Jawa Timur 1 960.595 

S2 

160.764 

781.189 

1.600.844 

993.134 

Nusa Tenggara Barat 37.877 

785.458 

1.681.562 

1.211.418 

- 

66.023 

Kalirnantan Tengah 171.063 

S3 

836.001 

1.390.475 

j Kalimantan Selatan 1 833.745 

JUMLAH') 

1.176.904 

1.605.868 

3,229,784 

602.022 

706.931 

I Kalimantan Timur 1 3.643.059 1 680.468 1 2.878.161 1 7.201.688 1 

3.759.99T 

602.022 

1.491.777 

I Sulawesi Selatan 1 435.483 1 122.407 1 613.780 1 1.171.670 1 

Sulawsi Utara 

Sulawesi Tengah 

/ Sulaweri Tenggara 1 1.015.825 1 27.248 1 177.833--1 1.220906 / 

143.760 

506.887 

Tabel 5 menyajikan perkiraan lahan yang berada di wilayah dengan 

Papua 

JUMLAH 
" - , - . . . - - - -. . - - 

ketinggian < 400 m dpl pada kategori 1B2, 9 K2, dan 1K4 dengan total luas 

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Pusat ~enelkian dan Pengembangan 
Perkebunan 

980.457 

14.277.535 

71 1.030 

5.534.911 

3.445.699 

29.719.254 

5.137.186 

49.531 .TOO 
. . . 
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sekitar 49.531.700 juta ha, terletak pada wilayah datar sampai bergetom bang 

dengan lereng < 15%. Kawasan tersebut kemungkian k s a r  sudah digunakan 

oleh tanaman pangan (palawija) seperti tegalan, ladang atau huma, atau 

pekarangan. Sedangkan lahan 183 dan 1K3 merupakan lahan dengan bentuk 

wilayah behukit dengan lereng < 30%, sebagian juga sudah digunakan untuk 

tanaman tahunan atau pekebunan dan mungkin juga tanaman pangan. 

Tabel 5. Kesesuaian lahan jarak pagar bedasarkan arahan tata ruang pertanian 

PengembanganPerkebum 
*) Term 

I TATARUANG I S1 I S2 

JUMLAH 

0.2. Persiapan Lahan 

S3 1 JUMLAH*) 1 

Kegiatan persiapan lahan meliputi pembukaan lahan (land clearing), saluran 

Sumkc Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian dan 
14.278.138 

drainase, dan pembuatan lubang tanam. Jarak pagar tumbuh pada semua jenis 

tanah terutama tumbuh baik pada lahan gembur dengan drainase dan aerasi 

5.537.607 

tanah yang baik. Pertumbuhan awal tanaman di lahan sangat menentukan 

pertumbuhan selanjutnya. Persiapan lahan dilakukan pada awal musim hujan. 

Persiapan lahan yang baik dan tepat akan krpengatuh tet-hadap pertumbuhan 

29.719.254 

dan pmduksi jarak pagar. Selain itu juga dimaksudkan untuk mempercepat 

49.534.999 

pertumbuhan bibit pada fase awal sehingga tanaman tumbuh baik dan menjadi 

kuat rnenghadapi cekarnan lingkungan. 

Pembukaan Lahan [land clearina) ddan Pembuatan Saluran Drainase 

tahan yang akan ditanami dibersihkan dari semak belukar dan pohon atau 

sisa-sisa tumbuhan yang tidak diinginkan terutama pada lahan bukaan baru. 

Alang-alang disemprot dengan herbisida dan rumput-rum put dibersihkan. 

Pembuatan saluran drainase yang baik di seketiiing lahan penanaman diperlukan 

untuk menghindari limpasan air hujan. Pengolahan lahan dapat dilakukan secara 
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manual (dengan menggunakan cangkul, garpu) atau secara rnekanis (dengan 

menggunakan traktor). Hal ini bertujuan untuk rnemperoleh tanah yang gembur, 

dan meratakan serta rnemperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Pengolaban tanah 

dilakukan pada lahan bukaan baru, sedangkan pada lahan garapan dapat 

langsung dilakukan pembuatan lubang tanam. 

Pembuatan Lubang Tanam 

Pembuatan lubang tanam dilakukan dengan cara pemberian ajir terlebih 

dahulu sesuai jarak tanam yang dipilih. 

Alternatif penanaman dengan jarak tanam dan populasi pohonnya adalah 

sebagai berikut : 

(a) 3,O rn x 3,O rn (populasi 1.100 pohonlha), 

(b) 2,O m x 3,0 m (populasi 1.600 pohonha), 

(c) 2,O rn x 2 , O  m (populasi 2.500 pohonlha) atau 

(d) 1,5 m x 2 , O  m (populasi 3.300 pohon/ha). 

Pada areal yang miring sebaiknya digunakan sistem kontur dengan jarak 

dalam barisan 1,s m. 

Kemiringan dan kesuburan tanah serta ketersediaan air sangat rnenentukan 

jarak dan ukuran lubang tanam. Ukuran lubang tanam tergantung dari bahan 

tanarn yang digunakan. Jika bahan tanarn berupa bibit dalarn polibag, lubang 

tanarn dibuat dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm atau 30 cm x 30 cm x 30 

cm. 

0.3. Pemilihan Bahan Tanaman 

Bibit dengan kriteria dan mutu yang baik dipilih sebagai bahan tanaman 

untuk kebutuhan kebun induk. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan perkebunan prak pagar 

sehingga akan dipemleh produktivitas btji yang optimal. 

Ciri-ciri bibit yang bermutu baik antara lain: 

Pertumbuhan bibit yang seragam 

Bibit dengan vigor yang kuat dan baik ditandai dengan ukuran daun yang lebar, 

wama daun hijau dengan ukuran tunas yang besar dan kokoh 

Bibit tidak terserang hama dan penyakit 

Sedangkan bahan tanaman asal stek dipilih dari tanaman induk dengan 

kriteria sebagai berikut: 



Workshop Pendirian Kebun Benih Jamk Pagar (Jafropha curcas Linn.) Bersertifikat. 
Bogor, 1-2 Agustus 2006 

P Berumur lebih dari 5 tahun atau tanaman benrrnur 1 tahun yang sudah 

pemah berpmduksi 

P Penampakan cabang lurus 
> Cabang-cabang berpucuk dan sudah berkayu ditandai oleh warna batang 

hijau keabu-abuan 

P Tanaman sehat, bebas dari hama penyakit 

> Mempunyai genotipe yang baik 

- Produksi tinggi 

- Berumur panjang 

- Produksi lebih cepat 

P Dapat turnbuh di berbagai jenis tanah 

D.4. Perneliharaan 

Sepetti halnya budidaya tanaman lain, pengelolaan kebun benih jarak 

pagar meliputi: 

Pemeliharaan yang baik dan teratur sesuai kebutuhan akan rnemberikan 

produktivifas biji yang maksimal. Pemeliharaan ini rneliputi: 

1. Pemeliharaan lahan 

Penyiangan pada tanaman jarak pagar dilakukan 20 hari setelah tanam, 

setiap 3-4 bulan sekali. Hal lain yang hams diperhatikan adalah kadar air 

tanah. Tanaman jarak pagar terutama yang masih muda sangat peka 

tehadap kadar air tanah yang berlebihan. Oleh sebab itu, pengotahan ringan 

pada tanaman perlu diiakukan terutarna pada tanah di antara tanaman, agar 

tidak mengganggu perakaran. Pengolahan ini berguna untuk 

menggemburkan tanah di sekitar perakaran, sehingga aerasi tetap tejaga 

dengan bai k. 

2. Pemeliharaan tanaman 

a. Pemupukan 

Pada awal perturnbuhan tanaman jarak pagar, akar akan tumbuh dengan 

cepat untuk mendapatkan unsur-unsur haw. Untuk itu, lubang tanam hams 

diisi dengan tanah yang subur. Pertumbuhan awal ini sangat penting, oleh 

karenanya unsur hara hams seialu tersedia pada awal-awal tahun masa 

tanam. Apabila tanah tidak subur, maka lubang tanam hams diisi dengan 

kornpos atau pupuk kandang ditamba h dengan pupu k anorganik . 

b. Pengairan 
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Kadar air menentukan keberhasilan pertumbuhan tanaman. Begitupula 

dengan tanaman jarak. Walaupun sebenarnya tanaman jarak pagar 

sebenamya hanya mengkonsumsi sedikit air. Akan tetapi diperlukan 

pengairan yang cukup khususnya pada tahun pertama masa tanam. Bila 

setelah penanaman tidak segera turun hujan, tanaman jarak pagar perlu 

segera diairi seperlunya. Pada tanah majinal (sangat tinggt kandungan 

pasimya) perlu disiram setiap 5 - 6 hati, tanah yang kandungan pasimya 

tinggi sarnpai sedang, pertanaman perlu diairi setiap 7 - 10 hari, sedangkan 

tanah yang agak berpasir perlu diair setiap 10 - 12 hari. 

c. Pemangkasan 

Pemangkasan pada tanaman jarak bertujuan untuk mernperbanyak 

cabang yang produktif. Selain itu bertujuan juga untuk membentuk kanopi 

tanaman seperti payung atau semak. Hal ini perlu dilakukan karena tanaman 

jarak pagar berbunga terminal, sehingga jumlah cabang berkorelasi positif 

dengan produksi buah dan biji. 

Untuk merangsang pertumbuhan cabang-cabang pada tahun pertama. 

Pemangkasan perlu dilakukan dengan memotong tanaman hingga tersrsa 

hanya 30 cm dari perrnukaan tanah. Selanjutnya pada akhir tahun kedua 

pemangkasan berikutnya ditakukan dengan memotong cabang--bang 

tanaman sepanjang 3 3  bagian dan menyisakan 113 bagian cabang-cabang 

tersebut. Khusus untuk tanaman yang berasal dari setek, cabang hasil 

pangkasan tahun kedua ini dapat dipakai untuk perbanyakan tanaman di 

tempat lain. Untuk mendapatkan produktivitas dan kualitas biji yang optimum, 

jumlah cabang hendaknya dipertahankan maksimal tidak lebih dari 40 

cabang per tahun. Selain itu pemangkasan dilakukan pada cabang-cabang 

yang terserang penyakit, cabang-cabang yang mati atau lernah. 

d. Pengendaltan hama dan penyakit 

Meskipun tanaman jarak pagar d~kenal sebagai tanaman yang beracun 

dan mernpunyal sifat-sifat sebagai insektisida, tetapi beberapa hama dan 

penyakit dilaporkan tela h men yerang tanaman ini. Salah satu serangga yang 

merupakan hama yang umum ditemukan adalah kepik lembing (Chysochoris 

javanus Westw), termasuk ordo Hemiptera, farnili Pentatomidea (Rumini, 

2006). 


